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BAB II

TELAAH PUSTAKA

2.1. Pengertian Likuiditas

Menurut Samsudin (2011;41), dalam bukunya menyatakan likuiditas

merupakan suatu indikator mengenai kemampuan perusahaan untuk membayar

semua kewajiban finansial jangka pendek pada saat jatuh tempo dengan

menggunakan aktiva lancar yang tersedia.

Sedangkan menurut Riyanto (2013;25), mengemukakan bahwa masalah

likuiditas adalah berhubungan dengan masalah kemampuan suatu perusahaan

untuk memenuhi kewajiban finansialnya yang harus segera dipenuhi.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa pengertian

likuiditas adalah kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi atau membayar

kewajiban keuangan jangka pendeknya yang harus sesegera mungkin dipenuhi.

Likuiditas juga menjadi salah satu faktor yang menentukan sukses atau kegagalan

perusahaan. Penyediaan kebutuhan uang tunai dan sumber-sumber untuk

memenuhi kebutuhan tersebut ikut menentukan sampai seberapakah perusahaan

itu menanggung resiko.

Dengan demikian untuk menghitung besarnya likuiditas bisa digunakan

rumus sebagai berikut:

Aktiva lancar
Likuiditas =

Hutang lancar

Menurut Sutrrisno, (2012:216) Current ratio adalah rasio yang

membandingkan antara aktiva lancar yang dimiliki perusahaan dengan hutang

jangka pendek. Aktiva lancar meliputi kas, piutang dagang, efek, persediaan, dan
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aktiva lancar lainnya. Sedangkan hutang jangka pendek meliputi hutang dagang,

hutang wesel, hutang bank, hutang gaji, dan hutang lainnya yang segera harus

dibayar. Rumus current ratio adalah:

Aktiva lancar
Current ratio =

Hutang lancar

Current ratio Merupakan rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan

membayar jangka pendek atau utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih

secara keseluruhan. Dengan kata lain, seberapa banyak aktiva lancar yang tersedia

untuk menutupi kewajiban jangka pendek yang segera jatuh tempo.

a. Faktor-Faktor Yang Menentukan Likuiditas

Menurut Riyanto (2013;32), faktor-faktor yang diperhatikan dalam

menentukan likuiditas dapat dibagi dalam tiga bagian sebagai berikut:

1) Besarnya investasi pada harta tetap dibandingkan dengan seluruh

dana jangka panjang.

Pemakaian dana untuk pembelian harta tetap adalah salah satu sebab

utama dari kedaan tidak likuid. Jikalau makin banyak dana perusahaan

yang dipergunakan untuk harta tetap, maka sisanya untuk membiayai

kebutuhan kebutuhan jangka pendek tinggal sedikit. Oleh karena itu

rasio likuiditas menurun. Kemerosotan tersebut hanya dapat dicegah

dengan menambah dana jangka panjang untuk menutup kebutuhan

harta yang tetap meningkat.

2) Volume kegiatan perusahaan
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Peningkatan volume kegiatan perusahaan akan menambah kebutuhan

dana untuk membiayai harta lancar. Sebagian dari kebutuhan tersebut

sudahh dipenuhi dengan meningkatkan hutang-hutang, tetapi jika hal-

hal lain tetap, investasi dana jangka panjang untuk membiayai

tambahan kebutuhan modal kerja sangat diperlukann agar rasio dapat

dipertahankan.

3) Pengendalian harta lancar

Apabila pengendalian yang kurang baik terhadap besarnya investasi

dalam persediaan dan piutang menyebabkan adanya investasi yang

melebihi daripada yang seharusnya, maka sekali lagi rasio akan turun

denga tajam, kecuali disediakan lebih banyak dana jangka panjang.

Kesimpulannya ialah bahwa pengendalian incestasi semavam itu akan

dapat memperbaiki rasio likuiditas.

a. Pengukuran Tingkat Likuiditas

Untuk dapat mengukur tingkat likuiditas suatu perusahaan

dipergunakan analisis rasio likuiditas. Menurut Brigham & Hustom

(2001;103) mengemukakan bahwa rasio likuiditas adalah rasio yang

menunjukkan hubungan antara kas dan aktiva lancar lainnya dari sebuah

perusahaan dengan kewajiban lancarnya.

Untuk menilai posisi keuangan jangka pendek bank (likuiditas

perbankan) berikut ini diberikan beberapa rasio yang dapat digunakan

sebgai alat untuk menganalisa dan menginterpretasikan data tersebut.

1) Cash Ratio
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Cash Ratio (CR) digunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam

membayar kembali simpanan nasabah pada saat ditarik dengan

menggunakan alat-alat  likuid yang dimilikinya. Alat likuid adalah uang

kas  di bank dan rekening giro yang simpan di Bank Sentral (Bank

Indonesia).

2) Reserve  Requitment

Reserce Requitment (RR) merupakan ketentuan bagi setiap bank umum

untuk menyisihkan sebagian dari pihak ketiga yang berhasil dihimpunnya

dalam bentuk giro wajib minimum yang berupa rekening giro bank yang

bersangkutan pada bank Sentral.

Komponen pihak ketiga terdiri dari:

 Giro

 Deposito Berjangka

 Sertifikat Deposito

 Tabungan

 Kewajiban jangka panjang lainnya

3) Learn To Asset Ratio (LAR)

LAR merupakan kemampuan bank untuk memenuhi permintaan kredit

dengan menggunakan total asset yang dimilikinya.

4) Rasio Kewajiban Bersih Call Money (NCM)

Persentase dari rasio ini menunjukkan besarnya kewajiban bersih call

money terhadap aktiva lanvar atau aktiva yang paling likuid dari bank.
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5) Quick Ratio

Rasio untuk mengukur kemampuan bank dalam memenuhi kewajibannya

terhadap para deposan (pemiik simpanan giro, tabungan dan deposito)

dengan harta yang paling  likuid yang dimiliki oleh suatu bank.

6) Investing Policy Ratio

Rasio yang mengukur kemampuan bank dalam melunasi kewajibannya

kepada para deposannya dengan cara melikuidasi surat-surat berharga

yang dimilikinya.

7) Banking Ratio

Rasio yang mengukur tingkat likuiditas bank dengan membandingkan

jumlah kredit yang disalurkan dengan jumlah deposit yang dimiliki.

Semakin tinggi rasio ini, maka tingkat likuisitasnya semakin rendah,

karena jumlah dana yang digunakan untuk membiayai kredit semakin kecil

demikian pula sebaliknya.

8) Invesment Risk Ratio

Rasio untuk mengukur resiko yang terjadi  dalam investasi surat-surat

berharga yaitu dengan membandingkan harga pasar, surat berharga dengan

harga nominalnya.

9) Liquidity Risk

Rasio untuk mengukur resiko yang dihadapi bank apabila gagal untuk

memenuhi kewajiban terhadap para deposannya dengan harta likuid yang

dimilikinya.
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10) Credit Risk Ratio

Rasio untuk mengukur resiko terhadap kredit yang disalurkan dengan

membandingkan kredit macet dengan jumlah kredit yang disalurkan.

11) Deposit  Risk Ratio

Rasio untuk mengukur resiko kegagalan bank dalam membayar kembali

deposannya

12) Loan to Deposit Ratio

Loan to Deposit Ratio (LDR) adalah rasio antara kredit yang diberikan

bank dengan dana bank.

2.2 Pengertian Leverage

Menurut Kasmir (2012: 151 – 152), Rasio solvabilitas atau leverage ratio

merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana aktiva perusahaan

dibiayai dengan utang. Artinya berapa besar beban utang yang ditanggung

perusahaan dibandingkan dengan aktivanya.Dalam arti luas dikatakan bahwa rasio

ini digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk membayar seluruh

kewajibannya, baik jangka pendek maupun jangka panjang apabila perusahaan

dibubarkan (dilikuidasi).

Menurut Halim (2007: 158), rasio leverage digunakan untuk mengukur

sampai seberapa besar perusahaan dibiayai oleh utang. Semakin tinggi rasio ini

menunjukkan semakin jelek keadaan keuangan perusahaan karena semakin tinggi

pula risiko keuangan yang ditanggung oleh perusahaan. Hal ini disebabkan karena

semakin besar proporsi dana yang berasal dari utang. Dengan kata lain, semakin

besar rasio utang dengan asset atau dengan equitas, berarti makin besar risiko
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keuangan perusahaan, karena semakin besar risiko ketidakmampuan perusahaan

untuk memenuhi beban tetap berupa bunga ataupun pelunasan utang pokoknya

dalam situasi perekonomian yang memburuk.

Menurut Sutrisno (2012: 217), debt to asset ratio merupakan rasio utang

yang digunakan untuk mengukur perbandingan antara total utang dengan total

aktiva. Untuk mengukur besarnya debt ratio bisa digunakan rumus sebagai

berikut:

Total Hutang
Debt to Asset Ratio = x 100%

Total aktiva

2.3 Pengertian Profitabilitas

Setiap Perusahaan akan berusaha untuk meningkatkan kinerja

perusahaannya dalam rangka untuk meningkatkan produktivitas perusahaan.

Tetapi, selain itu perusahaan juga harus dapat mengadakan efektivitas dan

efisiensi dalam melakukan operasional usaha perusahaan. Peningkatan

produktivitas dan dilakukannya program efektivitas dan efisiensi merupakan

langkah yang diambil perusahaan dalam rangka untuk memperoleh keuntungan

(Profit). Kemampuan perusahaan untuk tetap dapat bersaing dalam kompetisi

dengan perusahaan-perusahaan lainnya, menuntut perusahaan untuk dapat

meningkatkan profitabilitas.

Pengertian profitabilitas seperti yang dikemukakan oleh Mamduh M. Hanafi

dan Abdul Halim (2012:75)  adalah rasio yang melihat kemampuan perusahaan

dalam menghasilkan laba (profitabilitas).
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Menurut Kasmir (2012: 196), profitabilitas merupakan kemampuan

perusahaan dalam mencari keuntungan dan memberikan ukuran tingkat efektivitas

manajemen suatu perusahaan. Hal ini ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan dari

penjualan dan pendapatan investasi. Intinya adalah penggunaan rasio ini

menunjukkan efisiensi perusahaan.

Profitabilitas memiliki tujuan dan manfaat, tidak hanya bagi pihak pemilik

usaha atau manajemen saja, tetapi juga bagi pihak diluar perusahaan, terutama

pihak-pihak yang memiliki hubungan atau kepentingan dengan perusahaan.

Adapun tujuan tersebut yaitu:

1. Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan dalam

satu periode tertentu.

2. Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun

sekarang.

3. Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu.

4. Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri.

5. Untuk mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang digunakan

baik modal pinjaman maupun modal sendiri.

6. Untuk mengukur produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang

digunakan baik modal sendiri.

Sementara itu, adapun manfaat yang diperoleh dari profitabilitas ini

adalah untuk :

1. Mengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleh perusahaan dalam satu

periode.
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2. Mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun

sekarang.

3. Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu.

4. Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri.

5. Mengetahui produktivitas dari seluruh dana persahaan yang digunakan

baik modal pinjaman maupun modal sendiri.

Return On Equity (ROE) yaitu kemampuan perusahaan dalam menghasilkan

keuntungan dengan modal sendiri yang dimiliki. Laba yang diperhitungkan adalah

laba bersih setelah dipotong pajak atau EAT (Sutrisno, 2012: 223).

Menurut  Harahap (2008: 303) return on equity (ROE) digunakan untuk

mengukur besarnya pengembalian terhadap investasi para pemegang saham.

Angka tersebut menunjukkan seberapa baik manajemen memanfaatkan investasi

para pemegang saham. Tingkat ROE memiliki hubungan yang positif dengan

harga saham, sehingga semakin besar ROE semakin besar pula harga saham

karena besarnya ROE memberikan indikasi bahwa pengembalian keuntungan

yang akan diterima investor akan tinggi sehingga investor akan tertarik untuk

membeli saham tersebut dan hal itu menyebabkan harga pasar saham cenderung

naik. Dengan demikian rumus yang digunakan adalah:

Laba setelah pajak
Return on Equity = x 100%

Modal sendiri

2.4 Pengertian laba

Menurut Mahmud M. Hanafi (2010:32), laba merupakan ukuran

keseluruhan prestasi perusahaan. Chariri dan Ghozali (2011) mengungkapkan
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pengertian laba yang dianut oleh struktur akuntansi sekarang ini adalah laba

akuntansi yang merupakan selisih pengukuran pendapatan dan biaya.

Chariri dan Ghozali (2011:214) menyebutkan bahwa laba memiliki

beberapa karakteristik antara lain sebagai berikut:

a. Laba didasarkan pada transaksi yang benar-benar terjadi,

b. laba didasarkan pada postulat periodisasi, artinya merupakan prestasi

perusahaan pada periode tertentu,

c. laba didasarkan pada prinsip pendapatan yang memerlukan pemahaman

khusus tentang definisi, pengukuran dan pengakuan pendapatan,

d. laba memerlukan pengukuran tentang biaya dalam bentuk biaya historis

yang dikeluarkan perusahaan untuk mendapatkan pendapatan tertentu, dan

e. laba didasarkan pada prinsip penandingan (matching) antara pendapatan

dan biaya yang relevan dan berkaitan dengan pendapatan tersebut.

Fisher dan Bedford dalam Chariri dan Ghozali (2011) menyatakan

bahwa pada dasarnya ada tiga konsep laba yang dibicarakan dan

digunakan dalam ekonomi. Konsep laba tersebut adalah:

a. Psychic income yang menunjukkan konsumsi barang/ jasa yang dapat

memenuhi kepuasan dan keinginan individu.

b. Real income yang menunjukkan kenaikan dalam kemakmuran ekonomi

yang ditunjukkan oleh kenaikan cost of living.

c. Money income yang menunjukkan kenaikan nilai moneter sumber –

sumber ekonomi yang digunakan untuk konsumsi sesuai dengan biaya

hidup (cost of living).
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Ketiga konsep tersebut semuanya penting, meskipun pengukuran

terhadap pshychic income sulit untuk dilakukan. Hal ini disebabkan

pshychic income adalah konsep psikologis yang tidak dapat diukur secara

langsung, namun dapat ditaksir dengan menggunakan real income.

Keinginan manusia tersebut hanya dapat dipenuhi pada berbagai tingkatan,

sebagaimana seseorang memperoleh real income. Di pihak lain, money

income meskipun mudah diukur, tetapi tidak mempertimbangkan

perubahan nilai suatu unit moneter. Atas dasar alasan ini, para ekonomi

memusatkan perhatiannya pada penentuan real income. Fisher dan

Bedford dalam juga berpendapat bahwa real income adalah konsep income

yang praktis bagi akuntan. (Chariri dan Ghozali, 2005)

Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli di atas, dapat disimpulkan

bahwa laba adalah selisih antara jumlah keseluruhan pendapatan dan

jumlah keseluruhan biaya dalam jangka waktu tertentu yang dapat

digunakan para pemakai laporan dalam mengambil keputusan ekonomi

yang sesuai dengan kepentingannya.

Menurut Ghazali (2011) laba perusahaan dipengaruhi oleh tiga faktor

yang saling berkaitan satu sama lain, yaitu:

a) Volume produk yang dijual. Volume penjualan langsung mempengaruhi

volume produksi dan volume produksi mempengaruhi biaya

b) Harga jual produk. Harga jual mempengaruhi volume penjualan

c) Biaya. Biaya menentukan harga jual untuk mencapai tingkat laba yang

dikehendaki.
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2.4.1 Laba Dalam Pandangan Islam

Pengertian laba secara bahasa ataumenurut Al-Qur’an, As – Sunnah, dan

pendapat ulama–ulama fiqih dapat kita simpulkan bahwa laba

ialahpertambahan pada modal pokok perdagangan atau dapatjuga dikatakan

sebagai tambahan nilai yang timbul karena barter atau ekspedisi dagang.

Alquran dengan tegas melarang aktivitas penimbunan terhadap harta

yang dimiliki (Sutedi, 2011) seperti yang dijelaskan dalam dijelaskan dalam

QS. At-Taubah ayat 34 dibawah ini:

ھْباَنِ لیَأَكُْلوُنَ أمَْوَالَ النَّاسِ باِلْباَطِلِ ۞ یاَ أیَُّھاَ الَّذِینَ  آمَنوُا إنَِّ كَثیِرًا مِنَ الأْحَْباَرِ وَالرُّ

 ِ ةَ وَلاَ ینُْفقِوُنھَاَ فيِ سَبیِلِ اللهَّ ِ ۗ وَالَّذِینَ یكَْنزُِونَ الذَّھبََ وَالْفضَِّ ونَ عَنْ سَبیِلِ اللهَّ وَیصَُدُّ

رْھمُْ بعَِذَابٍ ألَیِمٍ  فبَشَِّ

“Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya sebahagian besar dari

orang-orang alim Yahudi dan rahib-rahib Nasrani benar-benar memakan

harta orang dengan jalan batil dan mereka menghalang-halangi

(manusia) dari jalan Allah. Dan orang-orang yang menyimpan emas dan

perak dan tidak menafkahkannya pada jalan Allah, Maka beritahukanlah

kepada mereka, (bahwa mereka akan mendapat) siksa yang pedih “(QS.

At-Taubah: 34).

2.4.2 Pertumbuhan laba

Pertumbuhan laba dihitung dengan cara mengurangkan laba periode

sekarang dengan laba periode sebelumnya kemudian dibagi dengan laba

pada periode sebelumnya. Pertumbuhan laba (Harahap, 2011) adalah rasio



23

yang menunjukkan kemampuan perusahaan meningkatkan laba bersih

dibanding tahun sebelumnya.

Laba bersih (Kasmir, 2008) merupakan laba yang telah dikurangi

biaya biaya (beban perusahaan pada suatu periode tertentu) termasuk pajak

:

Pertumbuhan Laba = Laba bersih tahun t – Laba bersih tahun t-1

Laba bersih tahun t-1

2.4.3 Faktor- Faktor yang Mempengaruhi Pertumbuhan Laba

Hanafi dan Halim (2012) menyatakan bahwa pertumbuhan laba

dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain:

a) Besarnya perusahaan.

Semakin besar perusahaan, maka ketetapan pertumbuhan laba yang

diharapkan semakin tinggi.

b) Umur perusahaan.

Perusahaan yang baru berdiri kurang memiliki pengalaman dalam

meningkatkan laba, sehingga ketetapannya masih rendah.

c) Tingkat leverage.

Bila perusahaan memiliki tingkat hutang yang tinggi, maka manajer

cenderung memanipulasi laba sehingga dapat mengurangi ketetapan

pertumbuhan laba.

d) Tingkat penjualan.
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Tingkat penjualan dimasa lalu yang tinggi, maka semakin tinggi tingkat

penjualan dimasa yang akan dating sehingga pertumbuhan laba semakin

tinggi.

e) Perubahan laba masa lalu

Semakin besar pertumbuhan laba masa lalu, semakin tidak pasti laba yang

akan diperoleh dimasa mendatang.

2.4.4 Analisis Pertumbuhan Laba

Menurut Angkoso (2006) ada dua macam analisis untuk menentukan

pertumbuhan laba yaitu analisis fundamental dan analisis teknikal, tetapi

dalam penelitian ini analisis yang digunakan adalah analisis fundamental.

1. Analisis fundamental

Analisis fundamental merupakan analisis yang berhubungandengan

kondisi keuangan perusahaan. Dengan analisis fundamental

diharapkancalon investor akan mengetahui bagaimana operasional dari

perusahaan

Yang nantinya menjadi milik investor, apakah sehat atau tidak,  apakah

menguntungkan atau tidak dan sebagainya. Hal ini penting karena

nantinya akan berhubungan dengan hasil yang akan dari investasi dan

risiko yang harus ditanggung.

Analisis fundamental merupakan analisis historis atas kekuatan

keuangan dari suatu perusahaan yang sering disebut dengan company

analysis. Data yang digunakan adalah data historis, artinya data yang telah

terjadi dan mencerminkan keadaan keuangan yang sebenarnya pada saat
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dianalisis. Dalam company analysis para analis akan menganalisis l aporan

keuangan perusahaan, salah satunya dengan rasio keuangan. Para analis

fundamental mencoba memprediksikan pertumbuhan laba di masa yang

akan dating dengan mengestimasi faktor fundamental yang mempengaruhi

pertumbuhan laba yang akan datang, yaitu kondisi ekonomi dan kondisi

keuangan yang tercermin melalui kinerja perusahaan.

2. Analisis Teknikal

Analisis teknikal sering dipakai oleh investor, dan biasanya data atau

catatan pasar yang digunakan berupa grafik. Analisis ini berupaya untuk

memprediksi pertumbuhan laba di masa yang akan datang dengan

mengamati perubahan laba di masa lalu. Teknik ini mengabaikan hal-hal

yang berkaitan dengan posisi keuangan perusahaan.

2.5 Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu yang digunakan sebagai referensi dalam penelitian ini

adalah :

Tabel 2.1

Penelitian Terdahulu

No Nama/ Tahun Judul Variabel Hasil
1 Nita Hari

Susanti /2014
(Jurnal Ilmu
& Riset
Manajemen
Vol. 3 No. 5)

Analis rasio
keuangan untuk
memprediksi
pertumbuhan laba
perusahaan
otomotif di BEI

Total Assets
Turnover
(TATO)
(X1), Net
Profit
Margin(X2),
Return on
Assets(X3),
dan
Pertumbuhan
Laba(Y)

Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa variabel
Total Assets Turnover, Net
Profit Margin, dan Return on
Assets secara simultan
berpengaruh signifikan
terhadap pertumbuhan laba
dan Return on Assets
mempunyai pengaruh secara
parsial terhadap pertumbuhan
laba karena mempunyai nilai
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koefisien determinasi parsial
paling besar.

2 Ade
Gunawan/2013
(JURNAL
MANAJEME
N & BISNIS
VOL 13 NO.
01 APRIL
2013 ISSN
1693-7619)

Pengaruh rasio
keuangan
terhadap
pertumbuhan laba
pada perusahaan
perdagangan di
Indonesia

TATO(X1),
FATO(X2),
ITO(X3),
CR(X4),
DAR(X5),
DER(X6) dan
Pertumbuhan
Laba(Y)

Berdasarkan penelitian ini
diketahui bahwa secara parsial
hanya Total Assets Turnover
(TATO), Fixed Assets
Turnover (FATO), Inventory
Turnover (ITO) yang
berpengaruh signifikan
terhadap pertumbuhan laba,
sedangkan Total Assets
Turnover(TATO), Fixed
Assets Turnover (FATO),
Inventory Turnover (ITO),
Current
Ratio (CR), Debt to Assets
Ratio (DAR) dan Debt to
Equity Ratio(DER) secara
bersama-sama
berpengaruh signifikan
terhadap Pertumbuhan Laba.

3 Rice
Agustina/2016
(Jurnal Wira
Ekonomi
Mikroskil
Volume 6,
Nomor 01,
April)

Analisa faktor-
faktor yang
mempengaruhi
pertumbuhan laba
dengan ukuran
perusahaan
sebagai variabel
moderating pada
perusahaan
manufaktur yang
terdaftar di Bursa
Efek Indonesia

rasio
keuangan
(X1), tingkat
penjualan
(X2), tingkat
inflasi (X3),
pertumbuhan
ekonomi
(X4) dan
pertumbuhan
laba (Y)

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa secara simultan semua
variabel berpengaruh terhadap
pertumbuhan laba, namun
secara parsial, hanya tingkat
penjualan yang berpengaruh
terhadap pertumbuhan laba.

4. Nyoman
Kusuma
Adnyana
Mahaputra/201
2 (Jurnal
Akuntansi &

Pengaruh rasio-
rasio keuangan
terhadap
pertumbuhan laba
pada perusahaan
manufaktur yang

current ratio
(CR), debt to
equity ratio
(DER), total
assets turn
over

Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa current
ratio (CR), debt to equity ratio
(DER), total assets turnover
(TATO),, dan profit margin
(PM) memiliki pengaruh
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Bisnis Vol. 7,
No. 2, Juli)

terdaftar di BEI (TATO), dan
profit margin
(PM)

signifikan terhadap
pertumbuhan laba

5 Mohamad
Rizki Zakaria/
Skripsi
Fakultas
Ekonomi dan
Bisnis,
Universitas
Negeri
Gorontalo
2015

Pengaruh Debt to
Asset Ratio
(DAR), Debt To
Equity (DER),
dan Times
Interest Earned
(TIE) terhadap
pertumbuhan
pada perusahaan
Rokok yang
terdaftar di Bursa
Efek Indonesia
(BEI)

Debt to Asset
Ratio (DAR)
(X1), Debt to
Equity Ratio
(DER) (X2),
Times
Interest
Earned (TIE)
(X3) dan
Pertumbuhan
Laba (X4).

Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa secara
parsial  ditemukan Debt to
Asset Ratio (DAR)
berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap
Pertumbuhan Laba (Earning
Growth), Debt to Equity Ratio
(DER) berpengaruh positif
dan signifikan terhadap
Pertumbuhan Laba (Earning
Growth), Times Interest
Earned (TIE) berpengaruh
negatif namun tidak signifikan
terhadap Pertumbuhan Laba
(Earning Growth) pada
Perusahaan Industri Rokok
yang terdaftar di BEI tahun
2010-2014. Sedangkan secara
simultan ditemukan bahwa
secara keseluruhan dapat
disimpulkan bahwa variabel
bebas (Debt to Asset Ratio
(DAR), Debt to Equity Ratio
(DER), Times Interest Earned
(TIE)) secara bersama-sama
berpengaruh signifikan
terhadap Pertumbuhan Laba
(Earning Growth) Perusahaan
Industri Rokok yang terdaftar
di BEI tahun 2010-2014.

6 Ima
Andriyani/201
5(Dosen Tetap
Fakultas
Ekonomi
Universitas

Pengaruh Rasio
Keuangan
Terhadap
Pertumbuhan
Laba Pada
Perusahaan

Current Ratio
(CR) (X1),
Debt to asset
ratio
(DAR)(X2),
total asset

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa secara parsial
penelitian ini menunjukkan
hanya return on asset (ROA)
yang berpengaruh secara
signifikan terhadap
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Tridinanti
Palembang -
Jurnal
Manajemen
dan Bisnis
Sriwijaya
Vol.13 No.3
September
2015)

Pertambangan
yang Terdaftar di
Bursa Efek
Indonesia

turnover
(TATO)
(X3), return
on assets
(ROA) (X4),
dan
pertumbuhan
laba (Y)

pertumbuhan laba perusahaan
pertambangan yang terdaftar
di BEI. Sedangkan variabel
Current Ratio (CR), Debt to
Asset Ratio (DAR) dan Total
Asset Turnover (TATO) tidak
memiliki pengaruh terhadap
pertumbuhan laba. Sedangkan
secara simultan, bahwa semua
variabel Current Ratio (CR),
Debt to Asset Ratio(DAR) ,
Total Asset Turnover (TATO),
dan Return On Asset (ROA)
berpengaruh terhadap
pertumbuhan laba pada
perusahaan pertambangan
yang terdaftar di BEI.

7 Anggun Arif
Rachmawati
danNur
Handayani
/2014 (Jurnal
Ilmu & Riset
Akuntansi Vol.
3 No. 3
(2014))

Pengaruh Rasio
keuangan dan
Kebijakan
Deviden
Terhadap
Pertumbuhan
Laba pada
Perusahaan
Manufaktur Yang
Terdaftar di BEI

Current Ratio
(CR) (X1),
Total Asset
Turn Over
(TATO)
(X2), Profit
Margin (PM)
(X3),
Dividend
Payout Ratio
(DPR) (X4)
dan
Pertumbuhan
Laba (Y).

Kesimpulan dari penelitian ini
bahwa secara bersama-sama
variabel Current Ratio (CR),
Debt to Asset Ratio (DAR),
Total Asset Turnover (TATO),
Profit Margin (PM) dan
Dividend Payout Ratio (DPR)
memiliki pengaruh terhadap
pertumbuhan laba.
Sedangkan secara parsial
Current Ratio (CR), Total
Asset Turn Over (TATO),
Profit Margin (PM), dan
Dividend Payout Ratio (DPR)
tidak berpengaruh terhadap
pertumbuhan laba. Sedangkan
Debt to Asset Ratio (DAR)
berpengaruh terhadap
pertumbuhan laba.

8 Linda Purnama
Sari/2015
(Skripsi
Fakultas
Ekonomi
Universitas
Diponegoro)

Analisis Pengaruh
Rasio Keuangan
Terhadap
Pertumbuhan
Laba Perusahaan
Food and
Beverages yang

Current ratio
(CR) (X1),
debt to asset
ratio (DAR)
(X2), total
asset
turnover

Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa current
ratio (CR), debt to asset ratio
(DAR), total asset turnover
(TATO), dan net profit (NPM)
margin secara bersama-sama
berpengaruh signifikan
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Terdaftar di Bursa
Efek Indonesia
periode 2009
sampai dengan
2013)

(TATO)
(X3), net
profit margin
(NPM) (X4)
dan
pertumbuhan
laba (Y)

terhadap pertumbuhan laba
perusahaan food and
beverages. Sedangkan secara
parsial debt to asset ratio
(DAR), total asset turnover
(TATO), dan net profit
margin (NPM), memiliki
pengaruh yang signifikan
positif terhadap pertumbuhan
laba perusahaan food and
beverages, sedangkan current
ratio (CR) tidak memiliki
pengaruh positif signifikan
terhadap pertumbuhan laba
perusahaan food and
beverages.

9 Mursidah/2014
(Dosen pada
Fakultas
Ekonomi
Universitas
Malikussaleh)

Analisis Pengaruh
Return On Asset,
Return On Equity,
Net Profit
Margin, Debt to
Equity Ratio, dan
Current Ratio
Terhadap
Pertumbuhan laba
pada perusahaan
Otomotif Di
Bursa Efek
Indonesia

Return On
Asset (ROA)
(X1), Return
On Equity
(ROE) (X2),
Net Profit
Margin
(NPM) (X3),
Debt To
Equity Ratio
(DER) (X4),
Current
Ratio(CR)
(X5) dan
pertumbuhan
laba (Y)

Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa secara
parsial Return On Asset, Return
On Equity, Net Profit Margin
dan Debt To Equity
berpengaruh positif dan
signifikan terhadap
Pertumbuhan Laba,sedangkan
Current Ratio berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap
Pertumbuhan Laba pada
perusahaan. Sedangkan secara
bersama-sama Return On
Asset, Return On Equity, Net
Profit Margin, Debt To Equity
Ratio dan Current ratio
berpengaruh positif dan
signifikan terhadap
Pertumbuhan Laba pada
perusahaan Otomotif di Bursa
Efek Indonesia

10 Windi Hartini
/2012
(Management
Analysis
Journal 1 (2)
(2012))

Pengaruh
Financial Ratio
Terhadap
Pertumbuhan
Laba
Dengan
Pengungkapan
Corporate  Social
Responsibility

Debt to
Equity Ratio
(DER) (X1),
Current Ratio
(CR) (X2),
Operating
Profit Margin
(OPM) (X3),
Gross Profit

Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa DER,
CR, OPM, GPM, WCTA, dan
ROA secara bersama-sama
(simultan) mempunyai
pengaruh signifikan terhadap
pertumbuhan laba. Sedangkan
secara parsial variabel DER,
CR, OPM, dan ROA
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Sebagai Variabel
Pemoderasi

Margin
(GPM) (X4),
Working
Capital to
Total Assets
(WCTA)
(X5), Return
On Assets
(ROA) (X6)
dan
pertumbuhan
laba(Y)

berpengaruh terhadap
pertumbuhan
laba, sedangkan variabel GPM
dan WCTA tidak berpengaruh
terhadap pertumbuhan
laba.

Sumber: Berbagai Jurnal

2.6 Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah

penelitian, oleh karena itu rumusan masalah penelitian biasanya disusun dalam

bentuk kalimat pertanyaan. Penelitian yang merumuskan hipotesis adalah

penelitian yang menggunakan pendapatan kuantitatif. Pada penelitian kulaitatif,

tidak merumuskan hipotesis tersebut akan diuji oleh peneliti dengan

menggunakan pendekatan kuantitatif (Sugiyono, 2013:93).

Berdasarkan analisis dan temuan penelitian terdahulu, maka hipotesis

penelitian dinyatakan sebagai berikut :

H1 : Diduga terdapat pengaruh yang positif antara likuiditas terhadap

pertumbuhan laba perusahaaan.

H2 : Diduga terdapat pengaruh yang positif antara leverage terhadap

pertumbuhan laba perusahaaan.

H3 :  Diduga terdapat pengaruh yang positif antara  profitabilitas  terhadap

pertumbuhan laba perusahaaan.
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H4 : Diduga terdapat pengaruh yang positif antara likuditas, leverage dan

profitabilitas  terhadap pertumbuhan laba perusahaaan.

2.7 Kerangka Pemikiran

Berikut ini dapat digambarkan kerangka pemikiran yang dijadikan dasar

pemikiran dalam penelitian ini. Kerangka tersebut merupakan dasar pemikiran

dalam melakukan analisis pada penelitian ini :

Gambar 1 Kerangka Pemikiran

H1

H2

H3

H3

2.8 Variabel Penelitian

2.8.1 Variabel terikat (dependen variable)

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang

menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2013 : 59 ). Yang

menjadi variabel terikat dalam penelitian ini adalahpertumbuhan laba.

Likuiditas

( X1)

Pertumbuhan laba

(Y)

Leverage

(X2)

Profitabilitas

(X3)
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2.8.2 Variabel bebas ( independen variable )

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang

menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen/ terikat

(Sugiyono, 2013:59). Dalam penelitian ini digunakan likuiditas, leverage dan

profitabilitas pada perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI tahun 2010-

2014.


